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Abstrak 
Prevalensi kasus Dipteri, pertusis, Tetanus, Hepatitis B, Pneumonia dan Meningitis di Indonesia tahun 2019 

sebanyak 954 kasus (WHO, 2019).  Penyakit Difteri, Pertusis, Tetanus, Hepatitis B, Pneumonia dan 

Meningitis penyakit yang dapat menyebabkan kematian pada bayi dan balita. Pemberian imunisasi DPT 

adalah upaya untuk mendapatkan kekebalan terhadap penyakit Difteri, Pertusis, Tetanus, Hepatitis B, 

Pneumonia dan Meningitis dalam rangka menurunkan angka kematian bayi dan balita. Banyak faktor yang 

dapat mempengaruhi kepatuhan imunisasi, diantaranya adalah pengetahuan ibu yang menjadi domain 

penting dalam terbentuknya prilaku dan kepatuhan imunisasasi DPT. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan pengetahuan ibu dengan kepatuhan imunisasi dpt-hb-hib pada bayi  usia 6-11 bulan  

di Wilayah Kerja Puskesmas Pameungpek  Kec. Pameungpek Kab. Bandung. Metodologi penelitian yang 

digunakan adalah studi korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 76 responden, dengan pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen 

yang digunakan adalah kuisioner dan KMS. Uji statistik yang digunakan adalah chi-square.Hasil penelitian 

menunjukan pengetahuan ibu tentang Imunisasi DPT-Hb-Hib sebagian besar memiliki pengetahuan yang 

cukup (71.1%). Kepatuhan Imunisasi DPT-Hb-Hib sebagian besar kepatuhan yang patuh (82.9%). 

Berdasarkan hasil uji chi square didapatkan bahwa ada hubungan pengetahuan ibu tentang imunisasi DPT-

Hb-Hib dengan kepatuhan imunisasi DPT-Hb-Hib (p=0,0001). Berdasarkan hasil penelitian diharapkan 

Perawat mampu berperan serta meningkatkan pengetahuan ibu tentang imunisasi DPT. 

 

Kata kunci: Imunisasi DPT-Hb-Hib, Pengetahuan, Kepatuhan 

 
Abstract 

The prevalence of cases of Diptheria, pertussis, Tetanus, Hepatitis B, Pneumonia and Meningitis in 
Indonesia in 2019 was 954 cases (WHO, 2019).  Diphtheria, Pertussis, Tetanus, Hepatitis B, Pneumonia 
and Meningitis are diseases that can cause death in infants and toddlers. Providing DPT immunization is 
an effort to obtain immunity against Diphtheria, Pertussis, Tetanus, Hepatitis B, Pneumonia and 
Meningitis in order to reduce infant and toddler mortality rates. Many factors can influence immunization 
compliance, including maternal knowledge which is an important domain in forming behavior and 
compliance with DPT immunization. The aim of this study was to determine the relationship between 
maternal knowledge and compliance with dpt-hb-hib immunization in babies aged 6-11 months in the 
Pameungpek Community Health Center Working Area, Kec. Pameungpek District. Bandung. The research 
methodology used is a correlational study with a cross-sectional approach. The sample in this study was 76 
respondents, with sampling using a purposive sampling technique. The instruments used were 
questionnaires and KMS. The statistical test used was chi-square. The research results showed that most 
of the mothers' knowledge about DPT-Hb-Hib immunization had sufficient knowledge (71.1%). 
Compliance with DPT-Hb-Hib immunization was mostly compliant (82.9%). Based on the results of the 
chi square test, it was found that there was a relationship between maternal knowledge about DPT-Hb-Hib 
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immunization and compliance with DPT-Hb-Hib immunization (p=0.0001). Based on the research results, 
it is hoped that nurses will be able to play a role in increasing mothers' knowledge about DPT 
immunization. 
Keywords: DPT-Hb-Hib Immunization, Knowledge, Compliance 

 
Informasi Artikel Submitted: 28-01-2026 Accepted: 28-02-2026 Online Publish: 30-03-2026 

 
 
Pendahuluan 

World Health Organization (WHO) mengungkapkan sekitar 1,5 juta anak 

mengalami kematian tiap tahunnya karena penyakit yang dapat dicegah dengan 

imunisasi. Masih ada 19 juta anak yang tidak divaksinasi atau vaksinasinya tidak 

lengkap yang membuat mereka sangat beresiko untuk menderita penyakit-

penyakit yang berpotensi mematikan. Angka kematian balita sebesar 1,4 juta 

jiwa per tahun akibat batuk rejan 294.000 (20%), tetanus 198.000 (14%), dan 

campak 540.000 (28%). United Nations Children’s Fund (UNICEF) mencatat 

sekitar 30.000-40.000 anak di Indonesia setiap tahunnya menderita penyakit 

campak. 

Menurut Kemenkes (2021) anak di Indonesia meninggal sekitar 2.400 setiap 

hari karena sebab yang seharusnya dapat dicegah, misalnya tuberculosis (TBC), 

campak, pertusis, diferi dan tetanus, 3 dari 100 anak meninggal karena penyakit 

campak, 2 dari 100 kelahiran anak meninggal karena batuk rejan, 1 dari 100 

kelahiran anak meninggal karena penyakit tetanus dan 1 dari 200.000 anak 

menderita penyakit polio (Listiana, 2019). Angka Kematian Bayi (AKB) di 

Provinsi Jawa Barat tahun 2022 menurun signifikan dari 26 per 1.000 kelahiran 

hidup menjadi 13,56 per 1.000 kelahiran hidup (Jawa Barat, 2022). AKB di Kab. 

Bogor pada tahun 2020. Berdasarkan perhitungan secara matematis AKB di 

Kabupaten Bogor dari tahun 2015 – 2016 turun dari 5,40 per 1000 KH menjadi 

5,01 per 1000 KH, kemudian tahun 2017 meningkat menjadi 5,20 sampai dengan 

tahun 2019 meningkat menjadi sebesar 5,62 (Profil Kesehatan Jabar, 2021). 

Anak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan dengan “Turunan 

yang kedua atau manusia yang masih kecil”. Anak merupakan manusia kecil 
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masih dapat tumbuh dan berkembang baik dari segi fisik maupun psikis. 

Rentang usia anak di mulai pada periode neonatus usia 0-1 bulan, usia 1-12 bulan 

masa bayi, 1-3 tahun masa toddler, usia 3-6 tahun masa prasekolah dan 6-18 

tahun masa usai sekolah (Adriana, 2017). Pada masa bayi dimulai dari usia 0-12 

bulan yang ditandai dengan pertumbuhan dan perubahan fisik yang cepat 

disertai dengan pertumbuhan dalam kebutuhan zat gizi. Selama periode ini, bayi 

sepenuhnya tergantung pada perawatan dan pemberian makan oleh ibunya, 

pada masa ini juga bayi sangat rentan terserang oleh penyakit/virus yang 

mematikan. Hal ini disebabkan karena sistem imun pada bayi atau balita belum 

cukup kuat untuk menghadapi serangan virus atau kuman dari luar. Makin 

bertambah usia anak, sistem imun makin baik sehingga tubuh lebih terlindungi 

terhadap ancaman penyebab penyakit dan frekuensi sakit pun berkurang 

(Hockenbery, 2016). 

Salah satu bentuk atau usaha dalam pencegahan kematian neonatal, bayi 

dan balita yaitu pemberian imunisasi. Vaksinasi adalah prosedur untuk 

meningkatkan derajat imunitas, memberikan imunitas protektif dengan 

menginduksi respons memori terhadap patogen tertentu/toksin dengan 

menggunakan preparat antigen nonvirulen/nontoksik. Dalam hal menunjang 

sistem kesehatan nasional, program imunisasi sangat efektif dan efisien apabila 

diberikan dalam cakupan yang luas secara nasional. Tujuan pemberian imunisasi 

adalah untuk memberikan kekebalan kepada bayi agar dapat mencegah 

penyakit dan kematian bayi serta anak yang disebabkan oleh penyakit yang 

sering berjangkit (Sarri, 2018). 

Beberapa penyakit menular yang termasuk ke dalam penyakit yang dapat 

dicegah dengan imunisasi (PD3I), yaitu Difteri, Pertusis, Hepatitis B, Polio, 

Measle dan Rubbela, Meningitis, melalui program imunisasi dasar lengkap (IDL) 

yang terdiri dari Hepatittis B, Polio, BCG, DPT, Hib (IDAI, 2020). Salah satu 

upaya pemerintah dalam pemeliharaan kesehatan anak dilakukan sejak masih 

janin dalam kandungan, serta setelah dilahirkan dari usia 0 hingga usia 18 tahun. 
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Perhatian terhadap upaya penurunan angka kematian neonatal (0-28 hari) 

menjadi penting karena kematian neonatal di Indonesia masih sangat tinggi, 

yaitu per 34 per 1000 kelahiran hidup dan sekitar 59% kematian tersebut terjadi 

pada umur dibawah satu bulan (Kemenkes, 2016).  

Sedangkan angka kematian bayi (AKB) di bawah lima tahun (balita) 

mencapai 28.158 jiwa pada 2020. Dari jumlah itu, sebanyak 20.266 balita (71,97%) 

meninggal dalam rentang usia 0-28 hari (neonatal), sebanyak 5.386 balita 

(19,13%) memninggal dalam rentang usia 29 hari-11 bulan 9 post-neonatal). 

Sementara, 2.506 balita (8,9%) meninggal dalam rentang usia 12-59 bulan.  Upaya 

preventif merupakan hal yang prioritas utama sebagai salah satu bentuk upaya 

penurunan angka kematian neonatal. Upaya preventif dalam pelaksanaan sistem 

kesehatan nasional salah satunya adalah vaksinasi/imunisasi. 

Cakupan imunisasi pada anak secara global adalah 3 dosis DPT sebesar 85%, 

3 dosis polio sebesar 85%, 1 dosis campak sebesar 85%, hepatitis B yang diberikan 

saat lahir sebesar 43%, dan 3 dosis hepatitis B lainya sebesar 84%, serta BCG 

sebesar 88%. Cakupan ini dari tahun 2010 mengalami kenaikan dan stabil pada 

nilai yang diperoleh tahun 2019. (Kemenkes RI, 2019).  

Berdasarkan laporan data imunisasi rutin bulan oktober 2021, cakupan 

imunisasi dasar lengkap (IDL) baru mencapai 86,8% dari target 93%. Banten baru 

mendekati target cakupan imunisasi dasar lengkap yakni 78,8%. Sementara itu 

terdapat sejumlah daerah yang cakupan imunisasi dasar lengkapnya diatas 60% 

antara lain Sulawesi Selatan, Bengkulu,Sumatra utara,, Bali, Gorontalo, 

Lampung, Bangka Belitung Jawa Timur, dan JambI, dan Jawa Barat Tahun 2020 

mencapai 98,8% (Kemenkes RI, 2021). 

Menurut data profil kesehatan Provinsi Jawa Barat, cakupan imunisasi dasar 

lengkap di Jawa Barat tahun awal tahun 2020 mencapai 98,8%. Lima 

kabupaten/kota mencapai imunisasi dasar lengkap pada bayi yang tertinggi 

lebih dari 100%, yaitu Kota Banjar (161,53%), Kabupaten Subang (131,28%), 

Kabupaten Cirebon (128,52%), Kabupaten Tasikmalaya (110,61%), Kabupaten 
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Sumedang (106,74%), Kabupaten Majalengka (106,33%), Kabupaten Kuningan 

(106,23%), Kabupaten Ciamis (105,51%), Kota Bandung (104,35%), Kabupaten 

Karawang (102,14%). Sedangkan untuk wilayah Bekasi yaitu 97% dan Kota 

Bekasi 93,62%. Bila dibandngkan dengan cakupan Provinsi Jawa Barat, cakupan 

Bekasi masih lebih rendah (Dinkes Jawa Barat, 2020).  

Menurut data WHO (World Health Organitation) mengungkapkan  Sebanyak 

65 negara dari 194 anggota WHO, memiliki cakupan imunisasi Difteri, Pertusis, 

Tetanus, Hepatitis B, Pneumonia dan Meningitis (DPT-Hb- HIb) di bawah target 

global 90% (WHO, 2020). Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menunjukkan 

cakupan imunisasi DPT-HB-HIB 3 tingkat nasional sebesar 61,3 %.  Kemenkes 

(2020) melaporkan telah menemukan dugaan kasus Hepatitis Akut yang belum 

diteahui penyebanya kepada 18 balita. Kasus tersebut berasal dari Sumatra Barat, 

Kepulauan Bangka Belitung, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Timur dan 

Kalimantan Timur. Paling banyak DKI Jakarta 12 Kasus, 7 dari 18 balita diduga 

Hepatitis Akut dinyatakan meninggal. 

Peran serta orang tua terutama seorang ibu yang merupakan pengasuh bayi 

nya, faktor penentu pemberian imunisasi pada seorang bayi, yang paling utama 

adalah pengetahuan dan sikap ibu terhadap imunisasi (IDAI, 2019). 

Pengetahuan ibu tentang imunisasi dapat pengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya usia orang tua, jenis kelamin, pekerjaan, sosial ekonomi, budaya, 

pengalaman, sumber informasi dan pendidikan. Tingkat pengetahuan dan sikap 

seorang ibu akan mempengaruhi perilaku terutama  kepatuhan orang tua dalam 

pemberian imunisasi dasar lengkap pada anak, sehingga dapat mempengaruhi 

status imunisasi pada bayi. Peran ibu dalam program vaksinasi sangat penting, 

sehingga pemahaman yang tepat tentang imunisasi sangat diperlukan 

(Handayani, 2018). 

Kepatuhan seorang ibu melakukan imunisasi pada anaknya didasari oleh 

pengetahuan yang diketahuinya dan sikap ibu tersendiri yang ada dalam 

dirinya, seorang ibu akan patuh datang ke puskesmas membawa anaknya untuk 
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diimunisasi karena mempunyai sikap yang positif yang didasari oleh 

pengetahuan tentang imunisasi. Ibu yang memiliki pengetahuan baik merasa 

tahu akan tanda bahaya dan manfaat imunisasi bagi kesehatan anaknya dengan 

pemberian imunisasi karena mengetahui bahwa tindakan yang diberikan 

tersebut akan mampu melindungi dari penyakit-penyakit berbahaya yang sering 

dialami bayi. Perasaan senang dan aman bila anak telah mendapat imunisasi 

mendorong ibu untuk patuh dalam pemberian imunisasi dasar yang wajib 

diterima bayi (Senewe, Rompas , & Lolong, 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian Mubarok (2018), diketahui sebagian besar 

responden kurang memiliki pengetahuan tentang imunisasi DPT (51,8%), lebih 

dari setengahnya sikap responden tentang imunisasi DPT adalah Unfavorabel 

atau tidak mendukung (53,6%) dan lebih dari setengahnya kepatuhan  ibu dalam 

imunisasi DPT anaknya adalah patuh sesuai waktu (66,1%).  

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Putri Nurul Insani (2022) hasil 

analisa univariat diketahui hampir setengahnya responden kurang memiliki 

pengetahuan ibu (45,66%), lebih dari setengahnya sikap ibu mendukung (51,4%) 

dan sebagian besar kepatuhan  ibu dalam imunisasi DPT-Hb-Hib anaknya 

adalah patuh sesuai waktu (68,6%).  

Berdasarkan uraian diatas, tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan ibu dengan kepatuhan imunisasi  DPT-Hb-Hib pada 

bayi usia 6-11 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Pamengpeuk. 

 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan rancangan penelitian studi korelasional dimana 

mengidentifikasi variabel-variabel yang ada pada satu objek, kemudian 

diidentifikasi pula variabel yang lain yang ada pada satu objek yang sama. 

Penelitian ini dirancang oprasional silang (cross sectional), artinya yang 
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menekankan waktu pengukuran/observasi data variabel independen dan 

dependen hanya satu kali pada satu saat (Nursalam, 2020). 

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki bayi usia 6-11 bulan 

di Wilayah Kerja Puskesmas Pamengpeuk Kabupaten  Bandung sebanyak 313 

ibu. Maka dari itu sampel yang diambil dalam penelitian ini dibulatkan menjadi 

76 respoden. Dalam penelitian ini kriteria sampel meliputi kriteria inklusi dan 

eksklusi. Maka dari itu sampel yang diambil dalam penelitian ini dibulatkan 

menjadi 76 respoden. Dalam penelitian ini kriteria sampel meliputi kriteria 

inklusi dan eksklusi.  Berdasarkan hasil uji validitas yang menggunakan 30 

responden batas nilai r-tabel dengan signifikasi 0,05% adalah 0,363. Dari hasil uji 

validitas berdasarkan kuesioner pengetahuan tentang DPT-Hb-Hib didapatkan 

bahwa semua pernyataan dikatakan valid memiliki skor r-hitung > dari r-tabel 

(0,363). Berdasarkan hasil uji reliabilitas diketahui bahwa variabel pengetahuan 

tentang Dpt-Hb-Hib sudah dinyatakan reliabel, dimana nilai Cronbach’s Alpha 

lebih besar dari nilai r-tabel 0,938 < 0,6. Maka dari itu 21  item pengetahuan ibu 

tentang Dpt-Hb-Hib layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Untuk 

mengetahui keeratan tingkat hubungan antara varibael indepeden dan variabel 

dependen maka analisis yang digunakan adalah Chi-Square (x2). 

 

Hasil dan Pembahasan 

1) Karakteristik responden 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 

No Usia ∑  Persentase (%) 

1. <19 Tahun  4 5.3 

2. 20-35 Tahun  62 81.6 

3. >35 Tahun  10 13.2 

 Total 76 100% 

No Pendidikan ∑ Persentase (%) 
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1. Sd 5 6.6 

2. SMP 11 14.5 

3. SMA 51              67.1 

4. Perguruan Tinggi  9              11.8    

 Total 76 100,0% 

No Pekerjaan ∑ Persentase (%) 

1. IRT 39 51.3 

2. Wiraswasta 28 36.8 

3. Guru 2 2.6 

4. PNS 3 3.9 

5. Pedagang 2 2.6 

6. Nakes  2 2.6 

 Total 76 100,0% 

No Sumber Informasi ∑ Persentase (%) 

1. Belum Pernah 11 14.5 

2. Nakes 14 18.4 

3. Internet  38 50.0 

4. Teman 5 6.6 

5. Leatflet/blosur 8 10.5 

 Total 76 100,0% 

Sumber : Data Primer 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui usia ibu yang memiliki bayi usia 6-11 bulan 

sebagian besar (81.6%) berusia 20-35 tahun sebanyak 62 responden, dan 

sebagian kecili berusia  <19 tahun  sebanyak 4 responden (5.3%). Berdasarkan 

tabel 4.2 diketahui pendidikan ibu yang memiliki bayi usia 6-11 bulan sebagian 

besar SMA sebanyak 51  responden  (67.1%), dan sebagian kecil SD sebanyak 5 

responden   (6.6%). Berdasarkan tabel 4.3 diketahui pekerjaan ibu yang memiliki 

bayi usia 6-11 bulan sebagian besar IRT sebanyak 39 responden (51.3%).  
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Berdasarkan tabel 4.4 diketahui sumber informasi ibu yang memiliki bayi usia 

6-11 bulan sebagian besar Internet  sebanyak 38 responden (50.0%), dan sebagian 

kecil Teman sebanyak 5 Responden (6.6%).  

2) Distribusi Frekuensi Kategori Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi DPT-

Hb-HiB.  

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Kategori Pengetahuan Ibu Tentang 

Imunisasi DPT-Hb-Hib. 

No Kategori ∑ Persentase (%) 

1. Baik 11 14.5 

2. Cukup 54 71.1 

3. Kurang 11 14.5 

 Total 76 100.0% 

    Sumber : Data Primer 

 

Berdasarkan  tabel  2 menunjukan pengetahuan ibu tentang Imunisasi DPT-

Hb-Hib dari 76 responden sebagian besar memiliki pengetahuan yang cukup 

yaitu sebanyak 54 responden (71.1%) dan sebagian kecil memiliki pengetahuan 

baik dan kurang yaitu dari masing-masing sebanyak 11 responden  (14.5%). 

Peneitian ini sejalan dengan penelitian yang dilaukan oleh Putri Nurul Insani 

(2022) hasil analisa data diperoleh bahwa sebagian besar ibu memiliki tingkat 

pengetahuan cukup sebanyak 32 orang (52,1%) dan hampir setengahnya dengan 

penegtahuan kurang (39,3%). Penelitian lain yang (Iq'tafa, dkk 2023) 

menyebutkan hasil  penelitian (62,2%) memiliki pengetahuan baik, (18,2%) 

memiliki pengetahuan cukup.Berdasarkan hasil penelitian dapat dikethaui 

bahwa pengetahuan ibu hampir setengahnya dengan memiliki pengetahuan 

cukup, yaitu sebanyak 16 ibu (45.67%).  

Pengetahuan adalah kumpulan informasi yang didapat dari pengalaman 

atau sejak lahir, yang menjadikan seseorang itu tahu akan sesuatu Nopriyarti, & 

Indrawati (2023). Menurut asumsi peneliti, ibu yang memiliki pengetahuan 
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tentang pemberian imunisasi DPT-Hb-Hib sudah mendapatkan informasi dari 

berbagai sumber di antaranya melalui media massa, media elektronik maupun 

melalui penyuluhan petugas kesehatan. Pengetahuan seseorang biasanya 

diperoleh dari berbagai pengalaman yang berasal dari berbagai sumber, 

misalnya media massa, media electronik, buku petunjuk, petugas kesehatan, 

media, poster, kerabat dekat dan sebagainya (Notoadmodjo, 2017) 

Beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang adalah 

umur, pendidikan dan pekerjaan (Fadhila, 2023 ). Pengetahuan responden yang 

baik dipengaruhi oleh umur. Semakin cukup umur, tingkat kematangan dan 

kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja (Wawan & 

Dewi, 2017). Berdasarkan tabel 4.1. menunjukkan bahwa pada karakteristik 

responden berdasarkan umur, didapatkan hasil responden yang paling banyak 

berumur 20-35 tahun sebanyak 62 responden (81.6%). Usia seseorang dapat 

mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin bertambah usia 

semakin berkembang daya tangkap dan pola pikirnya sehingga pengetahuan 

yang diperoleh semakin baik. Bertambahnya usia seseorang tingkat kematangan 

dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja. Dari segi 

kepercayaan masyarakat seseorang yang lebih dewasa lebih dipercaya dari 

orang yang belum tinggi kedewasaannya (Pratiwi, & Kurniawati, 2024). 

Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan cukup mayoritas pada usia 20-

35 tahun dimana dengan semakin tinggi usia maka semakin tinggi pengetahuan 

seseorang. Sebagian responden berusia matang, dimana pada usia tersebut akan 

mempunyai daya tangkap dan daya pikir baik sehingga pengetahuan yang 

dimilikinya juga semakin membaik  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi pengetahuan adalah pendidikan. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan semakin mudah mendapat informasi 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa pendidikan responden yang paling 

banyak yaitu SMA sebanyak 51 responden (67.1%). Pendidikan adalah suatu 

proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok dan juga 
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usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Makin 

tinggi pendidikan dan makin banyak pelatihan yang diikuti, tentu akan 

mempengaruhi banyaknya atau luasnya pengetahuan seseorang (Dewi, (2022). 

Pendidikan merupakan faktor yang penting dalam kehidupan sehari hari. 

Tingkat pendidikan mempengaruhi seseorang tentang kognitif.Dari hasil 

penelitian diketahui pada responden dengan tingkat pendidikan lebih tinggi 

mempunyai tingkat pengetahuan semakin baik. semakin tinggi tingkat 

pendidikan semakin tinggi pengetahuan tentang penyakitnya. Sejalan dengan 

penelitian Novika, dkk (2024). diketahui responden dengan pendidikan tinggi 

mempunyai pengetahuan tentang futsal lebih baik dibandingkan dengan 

pendidikan menengah  Notoatmojo (2017), mengatakan bahwa pendidikan 

berhubungan langsung dengan pengetahuan seseorang, sehingga diasumsikan 

bahwa tingkat pendidikan yang lebih tinggi diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan seseorang. Semakin tinggi pengetahuan diharapkan seseorang 

akan menerapkan ilmunya terutama saat anggota keluarga ada yang 

membutuhkan Dari segi pendidikan responden yang paling banyak 

berpendidikan SMA. Sehingga dengan usia dan pendidikan yang tinggi 

diharapkan pengetahuan seseorang meningkat.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pendidikan seseorang adalah 

pendidikan, keikutsertaan dalam pelatihan atau penyuluhan. Pengetahuan 

seseorang dapat bertambah pula dengan memperkaya pengetahuan melalui 

berbagai media,sehingga selain pendidikan formal pengetahuan juga diperoleh 

melalui pendidikan non formal (Amir, & Arifuddin,2022). 

Faktor lain yang juga dapat mempengaruhi pengetahuan diantaranya adalah 

pekerjaan. Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa pekerjaan responden yang 

paling banyak adalah IRT sebanyak 39 responden (51.3%). Pekerjaan seseorang 

dapat berpengaruh terhadap pengetahuan dan pengalaman seseorang. Kinerja 

dan kemampuan otak seseorang dalam menyimpan (daya ingat) bertambah atau 

meningkat ketika sering digunakan salah satunya yaitu pada pekerjaan yang 
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sering menggunakan otak Lingkungan pekerjaan dapat menjadikan seseorang 

memperoleh pengalaman dan pengetahuan dengan baik secara langsung 

maupun tidak langsung (Sonita, & Yusuf, 2022). Menurut asumsi peneliti, ibu 

yang tidak bekerja mempunyai lebih banyak waktu untuk mencari informasi 

tentang imunisasi sehingga pengetahuan yang didapat juga bertambah, bahwa 

sebagian besar pengetahuan ibu tentang imunisasi adalah baik. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian (Amir, dkk 2022). 

Dalam penelitian Putri Nurul Insani (2022) ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan cukup yakni dalam temuan penelitianya di 

dominasi oleh Tingkat Pendidikan Dimana Sebagian besar ibu berpendidikan 

SMA (66%), dan factor lain nya yaitu sumber informasi yang diperoleh Dimana 

dalam temuanya Sebagian besar responden pernah terpapar sumber informasi 

yakni di tenaga kesehetan (54%), dan lainya dari internet (33%). Hal ini sesuai 

dengan penelitian saya Dimana Sebagian besar responden doperoleh tingkat 

pendidikan SMA dengan persentase (67.1%) dan perguruan tinggi (11.8%), dan 

setengahnya responden telah terpapar informasi oleh internet dengan persentase 

(50%). 

Menurut asumsi peneliti responden yang berpengetahuan cukup dalam 

penelitian ini dipengaruhi oleh usia dimana sebagian responden berusia 20-35 

tahun pada usia tersebut merupakan usia produktif faktor lainya adalah 

Pendidikan dimana sebagian besar responden berpendidikan SMA dan faktor 

terakhir adalah sumber informasi dimana responden telah terpapar sumber 

informasi dari berbagai media masa. 

3) Distribusi Frekuensi Kategori Kepatuhan Imunisasi DPT-Hb-Hib.  

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Kategori kepatuhan Imunisasi DPT-Hb-Hib 

No Kategori ∑ Persentase (%) 

1. Patuh 63 82.9 

2. Tidak Patuh 13 17.1 

 Total 76 100.0% 
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    Sumber : Data Primer 

Berdasarkan  tabel  3 menunjukan kepatuhan Imunisasi DPT-Hb-Hib dari 76 

responden sebagian besar kepatuhan yang patuh yaitu sebanyak 63 responden 

(82.9%) dan sebagian kecil tidak patuh sebanyak 13 responden  (17.1%). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Lenny Gannika & Rina Kundre (2018) 

menunjukan hasil penelitian menyebtkan (80%) ibu patuh dalam melaksanakan 

imunisasi dasar secara lengkap. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh 

Febrianti (2022) hasil menyebutkan dari 91 responden didapatkan responden 

yang patuh sebanyak 85 responden (93,41%). Hasil penelitian lain juga sejalan 

yang dilakukan oleh Putri Nurul Insani (2022) di ketahui bahwa kepatuhan ibu 

melakukan imunisasi DPT-Hb-Hib pada bayinya sebagian besar ibu patuh, yaitu 

sebanyak 24 ibu (68.6%). 

Kepatuhan seorang ibu melakukan imunisasi pada anaknya didasari oleh 

motivasi, pengetahuan, dan pengalaman tersendiri yang ada dalam dirinya, 

motivasi tersebut merupakan hasil sikap ibu terhadap imunisasi. Seorang ibu 

akan patuh datang ke puskesmas membawa anaknya untuk di imunisasi karena 

mempunyai motivasi tinggi yang didasari oleh pengetahuan tentang imunisasi, 

lingkungan sosial, dan interaksi petugas kesehatan dengan klien. Ibu yang 

memiliki motivasi tinggi merasa senang dengan pemberian imunisasi karena 

mengetahui bahwa tindakan yang diberikan tersebut akan mampu melindungi 

dari penyakit-penyakit berbahaya yang sering dialami bayi. Perasaan senang 

dan aman bila anak telah mendapat imunisasi mendorong ibu untuk patuh 

dalam pemberian imunisasi dasar yang wajib diterima bayi (Putri, & Sugiantini, 

2024). 

Sejalan dengan hasil pada penelitian ini, sebagian besar ibu mempunyai 

kepatuhan yang patuh terhadap imunisasi DPT-Hb-Hib yakni sebesar (68,6 %). 

Pemberian imunisasi DPT-Hb-Hib adalah upaya untuk mendapatkan kekebalan 

terhadap penyakit Difteri, Pertusis, Tetanus hepatitis B dan Influenza. Pemberian 

diberikan  dengan cara memasukan kuman Difteri, Pertusis, Tetanus, Hepatitis 
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B, dan Influenzaa yang telah dilemahkan dan dimatikan ke dalam tubuh 

sehingga tubuh dapat menghasilkan zat anti nanti digunakan untuk melawan 

kuman atau bibit penyakit tersebut Keberhasilan program imunisasi di 

Indonesia di pengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya status imun penjamu, 

fakor genetik penjamu, kualitas dan kuantitas vaksin tetapi yang paling utama 

adalah pengetahuan dan sikap orang tua terhadap imunisasi (IDAI, 2019).  

Menurut asumsi peneliti, kepatuhan responden dalam pemberian imunisasi 

DPT-Hb-Hib dikarenakan pentingnya pemberian imunisasi pada anaknya. 

kepatuhan adalah pemenuhan (compliance) dan ketaatan (adherence). Medication 

adherence adalah sebuah aksi yang dilakukan oleh pasien untuk mengambil obat 

ataupun pengulangan resep obat tepat waktu. Kepatuhan juga memiliki arti 

suatu perilaku seseorang untuk mengikuti saran medis ataupun kesehatan 

sesuai dengan ketentuan yang diberikan (Sundari, dkk 2023). 

Santi, & Karubuy, (2024) yang menganalisa faktor-faktor yang berhubungan 

dengan kepatuhan ibu dalam pemberian imunisasi di Wilayah Puskesmas 

Tamalanrea, Provinsi Sulawesi Selatan mengemukakan bahwa terdapat 

hubungan antara pendidikan ibu, pekerjaan ibu, jarak rumah ke Posyandu dan 

jumlah anak dengan kepatuhan ibu dalam pemberian imunisasi dasar. Namun 

demikian, penelitian ini tidak membahas lebih jauh tentang faktor apa yang 

paling dominan dalam mempengaruhi kepatuhan ibu. 

Kepatuhan seseorang bisa dipengaruhi oleh faktor sosio demograf di 

antaranya umur, pendidikan maupun pekerjaan. Kepatuhan imunisasi DPT-Hb-

Hib juga dipengaruhi oleh faktor sosio demografi yang terdiri dari usia, 

pekerjaan, pendidikan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari (Safaatun, 

2023).  bahwa sebagian besar kepatuhan ibu terhadap imunisasi baik. 

Dari pembahasan penelitian diatas peneliti berasumsi , maka dapat dilihat 

bahwa terdapat banyak sekali variabel yang turut berkontribusi dalam 

mempengaruhi kepatuhan ibu dalam pemberian imunisasi DPT-Hb-Hib. 

Namun demikian, diantara banyaknya variabel tersebut, kontribusi 
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pengetahuan nampaknya cukup populer dalam menghasilkan kepatuhan 

terhadap imunisasi DPT-Hb-Hib. 

 

4) Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Kepatuhan Imunisasi DPT-Hb-Hib 

Pada Bayi Usia 6-11Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas Pamengpeuk, 

Kecamatan Pamengpeuk, Kabupaten Bandung 

 

Tabel 4 Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Kepatuhan Imunisasi 

DPT-Hb-Hib Pada Bayi Usia 6-11Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Pamengpeuk, Kecamatan Pamengpeuk, Kabupaten Bandung 

 

Pengetahuan Tentang 

Imunisasi DPT-Hb-

Hib 

Kepatuhan Imunisasi 

DPT-Hb-Hib 

 

Tota

l ∑ 

 

Total 

% 

 

 

ρ-value   Tidak 

Patuh 

Patuh 

∑ % ∑ % 

Kurang 11 100 0 0.0 11 14.5%  

0.0001 Cukup 2 3.7 52 96.3 54 71.1% 

Baik 0 0.0 11 100 11 14.5% 

Total  13         17.1                63       82.9            76 100% 

X2 Hitung 62.417 (α=0.05 dan X2 tabel >5.991) 

        Sumber : Data Primer 

Berdasarkan tabel 4 dapat diinterpretasikan bahwa responden dengan 

pengetahuan ibu tentang imunisasi DPT-Hb-Hib kategori cukup sebanyak 54 

responden cenderung patuh melakukan imunisasi DPT-Hb-Hib paling banyak 

yakni sebanyak 52 responden dengan nilai persentase (96.3%), dan yang tidak 

patuh sebanyak 2 responden dengan nilai presentase (3.7%). Responden dengan 

pengetahuan kategori baik sebanyak 11 responden cenderung patuh melakukan 

imunisasi DPT-Hb-Hib paling banyak yakni seluruhnya yakni sebanyak 11 

responden dengan nilai persentase (100%), Responden dengan pengetahuan 
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kategori kurang sebanyak 11 responden cenderung tidak patuh melakukan 

imunisasi DPT-Hb-Hib paling banyak yakni seluruhnya yakni sebanyak 11 

responden dengan nilai persentase (100%). Dari hasil uji Chi-square didapatkan 

hasil  ρ-value  0,0001 lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 (ρ=0,0001<α= 0,05) dan 

didapatkan nilai X2 hitung 62.417 (α=0.05 dan X2 tabel 5.991) nilai tersebut 

menunjukan bahwa nilai ρ<0.05 dan X2 hitung lebih besar dari X2 tabel 

(62.417<5.991) maka  Hα diterima dan H0 di tolak, artinya secara statistik bahwa 

ada hubungan pengetahuan ibu dengan kepatuhan imunisasi DPT-Hb-Hib pada 

bayi usia 6-11bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Pamengpeuk, Kecamatan 

Pamengpeuk, Kabupaten Bandung. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Putri Nurul Insani (2022) hasill uji statistic Chi Square di peroleh nilai ρ-value = 

0,000 (<0,05) maka Ha di terima artinya secara statistic ada hubungan  antara 

pengetahuan dengan kepatuhan imunisasi DPT-Hb-Hib di Wilayah Kerja 

Puskesmas Tanjungsiang Tahun 2022. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurhayati, & Deniati 

(2024).menyebutkan hasil uji chi square namun tidak memenuhi syarat maka 

digunakan uji alternative yaitu uji Fisher’s Exact Test yang menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara pegetahuan dengan imunisasi dasar lengkap dengan 

p-value 0,000 yaitu p<0,05 maka Ha diterima. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Mubarok R (2018).  Terdapat hubungan sikap ibu tentang imunisasi DPT dengan 

kepatuhan melakukan imunisasi DPT dengan dengan p value = 0,014 lebih kecil 

dari alpha (0,05). 

Pengetahuan dapat mempengaruhi kepatuhan seseorang dimana 

pengetahuan merupakan dasar pemikiran seseorang untuk bertindak dan 

melakukan perilaku kesehatan dimana dalam hal ini terbukti pengetahuan baik 

cenderung memiliki kepatuhan untuk melakukan imunisasi, seorang ibu 

mengetahui manfaat dan bahaya jika tidak melakukan imuniasasi, maka ibu 

akan melakukan kepatuhan imunisasi pada anaknya sesuai apa yang diketahui 

seorang ibu.  
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Nufra, & Misrina (2023) responden yang tidak patuh tapi mempunyai 

pengetahuan yang baik dikarenakan sebagian orang tua tidak mendapatkan 

dukungan dari keluarga untuk mengikuti imunisasi, karena keluarga khawatir 

dengan efek samping dari imunisasi seperti demam pada bayi setelah di 

imunisasi. Sedangkan responden dengan kategori kurang baik dan tidak patuh 

sebanyak 16 responden (55,2%) karena ibu belum mengetahui betul tentang 

imunisasi DPT. Ibu yang mempunyai pengetahuan yang baik sebagian besar 

patuh dalam membawa bayinya untuk di imunisasi DPT-Hb-Hib. Tapi tidak 

menutup kemungkinan walaupun berpengetahuan yang baik tapi tidak patuh 

dalam membawa bayinya untuk di imunisasi DPT-Hb-Hib. Hal ini dikarenakan 

oleh kurang pedulinya ibu ataupun karena kekhawatiran akan efek samping 

akan mengalami demam setelah di imunisasi. Ada juga ibu yang mempunyai 

pengetahuan kurang baik tapi patuh yaitu 1 orang membawa bayinya untuk di 

imunisasi campak sesuai jadwal, karena ibu memiliki keinginan untuk menjaga 

kesehatan dan terhindar dari penyakit dengan memberikan imunisasi pada 

bayinya serta Ibu juga banyak mendengar informasi baik dari penyuluhan 

tenaga kesehatan setempat maupun informasi dari ibu yang lebih 

berpengalaman. Ada juga ibu yang memang mempunyai pengetahuan yang 

kurang baik dan tidak patuh membawa anak di imunisasi karena keterbatasan 

pengetahuan, informasi maupun pengalaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

menurut Wahyuni, S. (2021). yang menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi pengetahuan diantaranya adalah pendidikan, 

pekerjaan, umur, minat, kebudayaan lingkungan sekitar dan informasi.  

Pernyataan tersebut didukung oleh Notoatmodjo (2017) yang menyatakan 

bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah informasi 

Semakin banyak informasi yang masuk semakin banyak pula pengetahuan yang 

didapat tentang kesehatan Memperoleh suatu informasi dapat membantu 

mempercepat seseorang untuk memperoleh pengetahuan yang baru. Sehingga 

tingkat pengetahuan ibu mempengaruhi kepatuhan dalam pemberian imunisasi 
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dasar lengkap pada anak, sehingga dapat mempengaruhi status imunisasi pada 

bayi. 

Nurlelasari, N., & Novita, A. (2024) menyatakan semakin banyak informasi 

yang masuk semakin banyak pula pengetahuan yang didapat tentang kesehatan. 

Hal-hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kepatuhan antara lain, 

meningkatkan pengetahuan tentang imunisasi DPT-Hb-Hib, memodifikasi 

keyakinan ibu terhadap imunisasi DPT-Hb-Hib, meningkatkan komunikasi 

dengan ibu untuk memberikan informasi tentang imunisasi DPT-Hb-Hib, 

menghindari informasi bias yang berkaitan dengan imunisasi DPT-Hb-Hib, dan 

mengevaluasi kepatuhan ibu terhadap imunisasi DPT-Hb-Hib. 

Pengetahuan yang baik saja tentang imunisasi ternyata tidak menjamin akan 

mencapai cakupan imunisasi yang lengkap, ada beberapa kendala dalam 

pelaksanaannya seperti kesibukan ibu, lupa jadwal imunisasinya dan 

pemahaman yang masih kurang akan pentingnya imunisasi serta persepsi dari 

faktor agama. Dalam penelitian Kartikasari, & Novalinda, (2022). faktor agama 

dapat mempengaruhi pandangan masyarakat tentang imunisasi yaitu adanya 

pemahaman yang berkembang di masyarakat bahwa salah satu unsur 

pembuatan vaksin berasal dari enzim hewan babi, yang membuat para ibu 

menilai negatif terhadap imunisasi dan menolak anaknya diberi imunisasi 

karena dianggap haram (Saidah I, 2020). 

Hasil penelitian ini diperoleh Berdasarkan hasil penelitian (Hamzah, A 2023) 

diketahui bahwa pengetahuan ibu dengan kategori baik sebanyak 7 responden 

didapatkan 7 ibu dengan kategori patuh imunisasi DPT-Hb-Hib (100.0%). 

Sedangkan pengetahuan ibu dengan kategori cukup sebanyak 16 responden 

didapatkan 16 ibu dengan kategori patuh imunisasi DPT-Hb-Hib (100.0%) dan 

pengetahuan ibu dengan kategori kurang sebanyak 12 responden didapatkan 11 

(91.7%) ibu dengan kategori tidak patuh imunisasi DPT-Hb-Hib, dan 1 (8.3%) ibu 

patuh. 
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Upaya untuk meningkatkan pengetahuan ibu tentang imunisasi DPT-Hb-

Hib bisa dilakukan berupa penyuluhan kesehatan pada ibu yang memiliki balita 

dan bemberikan pemahaman berupa brosur terkait DPT-Hb-Hib agar mudah 

dipahami dan bisa di bawa kerumah. Ibu berperan dalam pelaksanaan imunisasi 

anak, ibu perlu didukung tenaga kesehatan.  Perawat sebagai salah satu tenaga 

kesehatan yang berperan dalam mencapai keberhasilan cakupan imunisasi yaitu 

sebagai pendidik, memberikan pendidikan kesehatan kepada orang tua agar 

dapat menjalankan cakupan imunisasi secara rutin. Sehingga berdampak baik 

bagi kesehatan anak untuk menuju anak sehat sejahtera.  

Menurut asumsi peneliti bahwa dalam hal menjawab soal didapatkan hasil 

akhir yang beragam, pengetahuan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

seperti usia, pendidikan, pengalaman pribadi dan informasi-informasi yang 

didapatkan dari penyuluhan dan media massa maupun sosial media. Semua ini 

mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan opini dan kepercayaan 

seseorang sehingga semakin banyak pula pengetahuan yang didapat tentang 

imunisasi DPT Hb-Hib. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengetahuan ibu tentang 

Imunisasi DPT-Hb-Hib sebagian besar memiliki pengetahuan yang cukup 

(71.1%). Kepatuhan Imunisasi DPT-Hb-Hib sebagian besar kepatuhan yang 

patuh (82.9%). Berdasarkan hasil uji chi square didapatkan bahwa ada hubungan 

pengetahuan ibu tentang imunisasi DPT-Hb-Hib dengan kepatuhan imunisasi 

DPT-Hb-Hib (p=0,0001). Berdasarkan hasil penelitian diharapkan Perawat 

mampu berperan serta meningkatkan pengetahuan ibu tentang imunisasi DPT. 
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